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Abstrak

Jamur tiram (Pleorotus ostreatus) merupakan jenis jamur yang banyak dikonsumsi
dan permintaannya sedang meningkat. Kelompok Tani Jempolan yang berada di Kel.
Lontar, Sambikerep, Surabaya sudah sejak lama memproduksi jamur tiram. Dalam
pertumbuhannya, jamur ini memerlukan perawatan yang khusus, dimana media
dan lingkungannya harus ideal supaya pertumbuhan jamur maksimal. Penyediaan
kumbung sebagai media pertumbuhan jamur merupakan faktor yang penting. Akan
tetapi, kumbung jamur kelompok tani jamur Jempolan sendiri masih dinilai belum
memenuhi standar, dimana kondisi kumbung menggunakan rangka kayu dan bambu
sudah mulai rapuh dan tidak layak. Selain itu juga muncul kesulitan para petani jamur
untuk menghitung kelembaban kumbung jamur. Hal tersebut menyebabkan keadaan
kumbung jamur yang seharusnya memiliki kelembaban konstan menjadi tidak ter-
atur kelembabannya yang berdampak pada terkontaminasinya baglog oleh bakteri
lain dan mengakibatkan kegagalan panen. Tim Abmas ITS telah membuat diseminasi
kumbung jamur dan alat pengontrol kelembaban sehingga mampu menontrol kelem-
baban kumbung dengan baik. Alat tersebut telah menggunakan prinsip autosensor
yang mampu menyemprotkan air sesuai kondisi kelembaban kumbung jamur secara
efektif dan efisien. Tim telah melakukan serah terima kumbung jamur dan alat
pengontrol kelembaban kepada mitra yang dapat memberikan dampak optimasi
yang signifikan terhadap peningkatan kualitas dan kuantitas produksi jamur tiram.
Kegiatan ini diharap dapat menyempurnakan budidaya jamur tiram mitra.
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan negara pengekspor jamur ke Amerika, Kanada, Jerman, Jepang, Jepang, Hongkong, Belgia Inggris,
Belanda, dan Italia. Permintaan pasar yang meningkat membuat produsen jamur Indonesia juga harus meningkatkan kuantitas
dan kualitas produksi jamur [1]. Menurut Badan Pusat Statistika (BPS), produksi jamur di Indonesia memuncaki angka yang
tinggi yaitu 33.163.188 kg pada tahun 2019, tetapi di masa Pandemi Covid 19 (2022), produksi jamur tersebut justru menu-
run menjadi 3.316.319 kg. Adanya penurunan jumlah produksi jamur yang sangat signifikan, membuat pemerintah berupaya
terus mendorong dan meningkatkan produksi jamur. Melalui Ditjen Hortikultura, pemerintah mendukung peningkatan produksi
jamur dengan memberikan bantuan kumbung jamur untuk pengembangan kawasan budidaya jamur, memberikan pengetahuan
seputar budidaya jamur, serta memberikan bimbingan teknologi budidaya jamur yang baik dan benar guna meningkatkan
produktivitasnya [2].

Jamur tiram (Pleurotus osteatus) termasuk kelompok Basidiomycota dan kelas Homobasidiomycetes. Jamur tiram (Gambar
(1 )) merupakan salah satu jenis jamur kayu yang dapat dikonsumsi dimana jamur ini memiliki ciri khas yaitu bentuk tudung
jamur sedikit membulat, lonjong, dan melengkung menyerupai cangkang tiram (ostreatus) [3]. Jamur ini mengandung protein
yang tinggi sekitar 19% hingga 35%, lebih besar dari protein pada beras (7,38%) dan gandum (13,2%). Selain itu jamur juga
memiliki nilai gizi yang cukup tinggi, meliputi protein (27%), lemak (1,6%), karbohidrat (58%), serat (11,5%), abu (0,3%), dan
kalori [4]. Jamur juga memiliki kandungan 9% asam amino penting, 72% lemak tak jenuh dan kandungan serat berkisar antara
7,4% - 24,6% dimana sangat baik untuk pencernaan orang yang sedang diet. Selain itu, jamur juga berpotensi sebagai obat
kolesterol, kanker, AIDS, dan memiliki senyawa aktif yang berguna meningkatkan kekebalan tubuh [3].

Gambar 1 Jamur tiram.

Kelompok tani jamur Jempolan di Kelurahan Lontar, Kecamatan, Sambikerep, Surabaya, Jawa Timur adalah salah satu kelom-
pok petani jamur tiram yang berkembang di Surabaya. Masalah klasik sering dihadapi para petani jamur mengenai kualitas
dan kuantitas dari produksi jamur [5]. Hal-hal penting yang harus dipersiapkan untuk menunjang budidaya jamur tiram yang
bagus adalah sarana dan prasarana yang memadai. Sarana dan prasana yang perlu dipersiapkan adalah alat untuk pembibitan
jamur meliputi kumbung pembibitan atau inokulasi, kumbung sterilisasi, kumbung untuk pengomposan, dan kumbung budi-
daya. Selain itu, disiapkan juga sarana pendukung lainya seperti alat dan bahan untuk pembuatan baglog, dan bahan-bahan untuk
membuat kumbung jamur [6]. Kumbung jamur adalah bangunan seperti rumah yang digunakan untuk kegiatan budidaya jamur
yang berisi rak-rak untuk meletakkan baglog [7].

Jamur tiram merupakan jamur yang memerlukan perawatan yang khusus, baik media dan lingkunganya harus ideal supaya per-
tumbuhan jamur lebih maksimal. Perlu dilakukan penyiraman teratur dan pengontrolan kelembapan kumbung agar tetap dalam
kondisi ideal [8]. Meningkatnya jumlah permintaan jamur tiram, membuat mitra harus memperhatikan kondisi kumbung. Kon-
disi kumbung yang ideal untuk pertumbuhan jamur adalah kumbung yang lembab dan tidak terpapar sinar matahari langsung [9].
Namun, pada kenyataanya kondisi kumbung mitra yang terbuat dari kayu dan bambu sudah mengalami pelapukan serta rusak
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seiring berjalanya waktu. Cuaca di Surabaya yang tidak menentu, terlebih udaranya yang sangat panas, dan kelembapan berubah-
ubah membuat mitra mengalami kesulitan dalam mengontrol kondisi kelembapan kumbung, sehingga, mitra harus bekerja ekstra
untuk menumbuhkan jamur di kondisi kumbung yang tidak memungkinkan dengan kelembapan yang susah untuk dikontrol.

Berdasarkan kasus tersebut, maka tim pengabdian Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) berencana mengatasi permasalah
mitra dengan cara desiminasi kumbung jamur berbahan baku besi yang bisa bertahan untuk jangka waktu yang lama dimana
dilengkapi dengan alat automasi untuk mengontrol kelembaban udara. Kumbung besi dan alat automasi pengatur kelemba-
pan tersebut dapat menyempurnakan proses budidaya jamur tiram. Tim pengabdi memberikan bantuan berupa pembangunan
kembali kumbung jamur yang dilengkapi alat automasi pengontrol kelembaban udara kepada kelompok tani jamur Jempolan.

1.2 Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan
1.2.1 Solusi Kumbung Jamur
Tim Abmas menawarkan solusi peningkatan produksi jamur yang telah dikembangkan sebelumnya oleh tim Abmas ITS. Kum-
bung jamur yang terbuat dari kayu dan bambu seiring dengan berjalanya waktu dan faktor penggunaan yang memerlukan suasana
lembab membuat kumbung jamur mengalami pelapukan dan rusak. Sebagai solusi tim pengabdian masyarakat telah memban-
gunkan kumbung jamur baru dengan bahan baku besi dimana kumbung ini mampu bertahan terhadap suhu lembab dalam jangka
waktu yang lama dan tidak cepat rusak. Rancangan kumbung jamur baru tampak luar dan dalam ditunjukkan pada Gambar (2 ).

Gambar 2 Rancangan kumbung jamur berbahan dasar besi, (a) tampak luar; (b) tampak dalam.

1.2.2 Solusi Alat Deteksi Kelembapan
Kumbung jamur tiram dari kayu sering digunakan karena memiliki kelebihan lebih lembab dan mudah untuk menumbuhkan
jamur, tapi kekurangan kumbuh jamur mudah rusak sehingga dialihkan membuatan kumbung dari bahan besi. Untuk tetap
menjaga kualitas kelembapan kumbung, maka tim abmas ITS juga merancang kumbung yang dilengkapi dengan alat pengatur
kelembaban berupa alat pemancar air yang akan bekerja secara otomatis. Cara kerja alat ini adalah saat kelembapan udara
menurun, secara otomatis alat akan menyeprotkan air, sehingga kondisi kelembapan kumbung tetap terjaga.

1.3 Target Luaran
Kegiatan abdimas ini bisa meningkatkan kualitas budidaya jamur tiram dengan pembangunan kembali kumbung jamur dan
perancangan alat automasi kelembaban udara. Kegiatan ini juga dapat memberikan masukan pada pemerintah daerah (PEMDA)
tentang pentingnya peningkatan proses budidaya jamur tiram yang lebih baik dan mensosialisasikan kepada kelompok tani yang
lain. Luaran wajib dari kegiatan abmas adalah pendampingan pembangunan kumbung dan alat pengatur kelembapan yang telah
diserahterimakan dengan mitra, publikasi di jurnal pengabdian SEWAGATI, logbook kegiatan, laporan akhir, publikasi pada
media massa elektronik ITS Online, video pelaksanaan kegiatan yang akan di-upload di Youtube DRPM TV channel, hak cipta
video dokumentasi, dan book chapter.
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2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jamur Tiram
Jamur merupakan tumbuhan yang tinggi akan zat protein. Jamur banyak dijumpai di lingkungan sekitar, misalnya jamur yang
tidak bisa dikonsumsi (non-edible) yaitu jamur di kotoran ternak dan jamur pohon liar. Jamur yang bisa dimakan (edible) adalah
jamur tempe, jamur kuping, dan jamur tiram [10]. Jamur tiram (Pleurotus oteatus) termasuk dalam kelompok Basidiomycota dan
kelas Homobasidiomycetes. Jamur tiram adalah jamur liar yang bisa dimakan dimana jamur tiram mempunyai ciri-ciri bentuk
tutup jamur agak bulat, lonjong dan melengkung menyerupai cangkang tiram (ostreatus). Jamur mengandung banyak protein,
sekitar 19% hingga 35%, lebih tinggi dibandingkan protein pada nasi (7,38%) dan gandum (13,2%). Jamur juga mengandung
9% asam amino penting, 72% lemak tak jenuh dan kandungan serat berkisar antara 7,4% hingga 24,6% yang sangat baik untuk
proses pencernaan para pelaku diet. Selain itu jamur juga berpotensi digunakan sebagai obat pengobatan kolesterol, kanker,
AIDS serta mengandung bahan aktif yang bermanfaat dalam meningkatkan imunitas tubuh [3].

2.2 Kumbung Jamur
Hal yang terpenting dalam budidaya jamur tiram adalah persiapan sarana dan prasarana. Kumbung jamur adalah istilah tempat
untuk membudidayakan jamur mulai dari pembibitan sampai panen dimana kualitas jamur ditentukan oleh kondisi kumbung
jamur selama proses pertumbuhan. Kumbung jamur yang baik berada pada rentang temperatur 20-28◦C dengan kelembaban
60% [10]. Untuk menjaga kondisi jamur tetap pada lingkungan yang ideal untuk tumbuh, terlindung dari hama, dan gangguan luar
lainya, maka pada umumnya budidaya jamur dilakukan di kumbung jamur. Pada budidaya jamur secara tradisional, petani jamur
menyemprotkan air menggunakan hand sprayer 2 kali sehari untuk menjaga kelembaban dan temperatur berada pada rentang
yang ideal. Akan tetapi, seiring berkembangnya teknologi alat, untuk menjaga kelembaban sudah bisa dilakukan secara otomatis
dengan alat detektor kelembaban. Cara kerja alat ini adalah mendeteksi kelembaban ruangan, saat kelembapan menurun alat ini
otomatis akan menyemprotkan air [11].

3 METODE KEGIATAN

3.1 Pihak-pihak yang Terlibat
Diseminasi kumbung jamur dan alat pengontrol kelembaban pada kelompok tani jamur tiram jempolan merupakan hasil dari
tindak lanjut tim Abmas ITS terkait pembuatan kumbung yang lebih kokoh dari bahan besi, yang mana kondisi sebelumnya
kumbung jamur terbuat dari kayu dan sudah rusak. Selain itu diperlukan alat pengontrol kelembaban kumbung karena mem-
pengaruhi faktor pertumbuhan jamur. Tim Abmas ITS telah melakukan koordinasi dengan beberapa pihak dalam kegiatan ini,
terutama kepada Kelompok Tani Jamur Jempolan. Selain itu, tokoh-tokoh masyarakat di sekitar lokasi juga dilibatkan sebagai
usaha meningkatkan perekonomian di daerah tersebut. Secara teknis, pelaksanaan kegiatan diseminasi ini dilaksanakan sebagai
berikut:

1. Persiapan Rangkaian Kegiatan

Pada tahap persiapan ini dilakukan observasi dan inventarisasi pada kelompok tani jamur. Permasalahan yang diperoleh
telah dikaji dan kemudian dicarikan solusinya dengan teknologi yang dimiliki. Dalam tahap ini, tim Abmas ITS melakukan
sosialisasi kegiatan abdimas yang dilakukan kepada tokoh-tokoh masyarakat setempat. Penentuan jadwal pelaksanaan
kegiatan dan lokasi pelaksanaan juga telah diputuskan dalam tahap ini secara musyawarah dengan seluruh anggota tim.

2. Pelaksanaan Kegiatan

Tim Abmas ITS telah mendiskusikan hasil observasi dan inventarisasi masalah dari tahap sebelumnya, dimana pada tahap
ini dilakukan pembuatan kumbung dan alat pengukur kelembaban. Pelaksanaan kegiatan inti telah diselenggarakan di
satu lokasi dengan melakukan simulasi cara kerja alat.

3. Evaluasi dan Monitoring Kegiatan
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Evaluasi dan monitoring kegiatan melibatkan anggota dari tim kelompok tani serta tim pelaksana, dengan harapan diper-
oleh peningkatan produksi jamur tiram serta masukan-masukan lain yang mungkin akan muncul setelah proses running
alat yang dilangsungkan setelah kegiatan inti.

3.2 Prosedur Kerja
Pencapaian target diseminasi mengikuti prosedur umum yaitu:

(a) Sosialisasi program

(b) Pengadaan bahan atau material

(c) Pembuatan

(d) Sosialisasi dan pendampingan penggunaan alat pengontrol kelembaban

(e) Aplikasi dan penggunaan perangkat diseminasi kumbung dan alat pengontrol kelembaban

(f) Evaluasi

(g) Pelaporan program

(h) Serah terima perangkat diseminasi kumbung jamur dan alat pengontrol kelembaban

(i) Evaluasi pelaksanaan dan keberlanjutan program

3.3 Diagam Alir Pelaksanaan Abmas
Pelaksanaan abmas untuk pencapaian target diseminasi dilakukan sesuai diagram alir pada Gambar (3 ) berikut.

Gambar 3 Diagram alir pelaksanaan abmas.

4 HASIL DAN DISKUSI

Di daerah Surabaya terdapat kelompok tani jamur tiram Jempolan, tepatnya di Kelurahan Lontar, Kecamatan Sambikerep. Media
tanam yang digunakan kelompok tani tersebut menggunakan kumbung yang terbuat dari kayu dan bambu yang menyebabkan
kondisi kumbung mudah rusak seiring bertambahnya waktu dan faktor kelembaban pada kumbung tidak dapat dikontrol dengan
baik. Maka diperlukan pembuatan kumbung yang lebih sesuai dan alat pengontrol kelembaban dengan sistem automasi. Proses
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pembuatan kumbung jamur meliputi perakitan kerangka besi dan rak-rak penyusun baglog dibuat dari galvalum. Pada bagian
kerangka atas kumbung, telah dipasang alat pemancar air secara automasi kemudian dilakukan pemrograman sistem kendali
terhadap alat yang telah dirakit. Proses pembuatan kumbung dan alat pengatur kelembaban dapat dilihat pada Gambar (4 ).
Monitoring pembuatan kumbung jamur juga telah dilakukan (Gambar (4 )). Setelah itu, sensor kelembaban telah dipasang
untuk sistem penyemprotan otomatis dalam kumbung jamur pada titik yang berbeda dan dianggap mewakili kondisi kumbung
jamur (Gambar (5 )). Satu sensor pembanding dipasang di dalam dan di luar kumbung jamur.

Gambar 4 Monitoring pembuatan kumbung jamur.

Gambar 5 Peletakan autosensor penyemprotan di dalam kumbung jamur.

Berdasarkan diskusi dengan mitra, mitra telah lama menunggu bantuan untuk meningkatkan produksi budidaya jamur tiram
tanpa adanya kendala dalam mengatur kondisi kelembaban kumbung jamur. Selama ini, penggunaan kumbung jamur den-
gan material kayu kurang efisien dan mudah rusak. Ibu Ririn, sebagai ketua mitra Kelompok Tani Jamur Jempolan berharap
tim Abmas ITS dapat membantu permasalahan mereka melalui teknologi yang telah dikembangkan oleh tim Abmas ITS.
Berdasarkan solusi permasalahan yang telah disebutkan sebelumnya. Tim Abmas ITS membuatkan kumbung jamur dan alat
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pengontrol kelembaban yang lebih modern sehingga mampu meningkatkan kembali kuantitas dan kualitas produksi dari para
petani jamur. Alat automasi untuk mengontrol kelembaban dibuat berdasarkan rancangan pada Gambar (2 ). Proses pengerjaan
alat ini didampingi dan dilakukan oleh ahlinya yaitu Bapak Hendro Nurhadi dan Muhammad Lukman Hakim dari Departemen
Teknik Mesin Industri, ITS.

Gambar 6 (a) Peletakkan sensor pembanding di dalam dan di luar kumbung jamur; (b) Peletakan sistem penampung air yang
nantinya dialirkan pada automasi kelembaban kumbung jamur.

Setelah tahap pembuatan selesai, maka pada Bulan Oktober 2023 dilakukan serah terima kumbung jamur dan alat kelembaban
kepada pihak mitra (Gambar (6 )). Diseminasi kumbung dan alat automasi kelembaban tersebut terbuat dari baja ringan, asbes
gelombang besar, paranet, sekrup roofing, exhaust fan, pompa air, selang PU, fitting L, fitting T, Spray Nozzle, reservoir air
sensor kelembaban dan suhu (DHT 22), dan elektronik controller yang mampu menyemprotkan air ketika sensor pembanding
kelembaban dinyalakan (Gambar (7 )). Pengatur kelembaban tersebut, berupa alat pemancar air dimana alat tersebut bekerja
secara otomatis. Pada saat kelembaban udara menurun, secara otomatis alat ini akan menyemprotkan air, sehingga kondisi
kelembaban di dalam kumbung dapat terjaga. Pada proses serah terima juga dilakukan uji coba. Menurut mitra, alat yang
diciptakan oleh tim Abmas ITS ini terbukti sangat efektif dan efisien dalam memantau pertumbuhan jamur tiram dari jarak jauh
dan petani Jempolan tidak perlu memantau suhu setiap hari. Pada kumbung sebelumnya yang terbuat dari material kayu dan
bambu memiliki kekurangan dimana rak yang terbuat dari kayu mudah mengalami lapuk dan rapuh sehingga tidak layak untuk
digunakan sebagai tempat budidaya jamur. Kemudian, karena proses penyiraman masih disiram secara manual menyebabkan
susahnya pengukuran kelembaban kumbung jamur, sehingga banyak baglog jamur yang terkontaminasi bakteri dan gagal panen.

Gambar 7 Serah terima kumbung jamur dan alat pengatur kelembabab dari Tim Abmas ITS ke mitra Kelompok Tani Jempolan
Surabaya.
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Gambar 8 Alat automasi kelembaban kumbung jamur.

Pada saat proses serah terima kumbung, juga diadakan sosialisasi tentang peningkatan kuantitas dan kualitas produksi jamur
menggunakan alat pengontrol kelembaban secara automasi yang dihubungan dengan sensor pembanding kelembaban keadaan
dalam kumbung dan pada luar kumbung. Adapun produksi jamur tiram didapatkan hasil produksi dengan kualitas bagus dan
kuantitas yang lebih banyak daripada sebelumnya. Budidaya jamur tiram dengan skala besar perlu diperhatikan dengan baik
skema produksinnya. Idealnya pertumbuhan jamur tiram adalah pada kumbung yang lembab dan tidak terkena sinar cahaya
matahari secara langsung [7]. Jika mendekati masa panen, hasil dapat didistribusikan ke berbagai tempat, apalagi jamur tiram
memiliki banyak manfaat untuk kesehatan tubuh [7]. Selain itu, beberapa studi penelitian menunjukkan bahwa alat pengontrol
kelembapan mampu mendeteksi dalam ruangan budidaya jamur tersebut. Sehingga petani tidak perlu lagi bolak balik dalam
memantau suhu dan kelembaban. Hal ini mempermudah petani untuk memantau pertumbuhan Jamur tiram sendiri tergolong
jenis jamur pelapuk kayu yang mengambil nutrisi dari proses pelapukan kayu, apabila kayu tergolong jenis kayu lunak maka
proses pelapukan relatif lebih mudah dibanding kayu keras. Oleh karena itu, pembaruan kumbung dan alat pengukur kelembaban
menjadi solusi alternatif karena jamur tiram akan tumbuh dengan kualitas yang bagus tanpa menghawatirkan suhu kondisi di
sekitar.

5 KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Tim pengabdian masyarakat ITS telah mengatasi masalah terkait kumbung jamur dari bahan baku kayu yang telah rusak dan
kesulitan mitra untuk mengontrol suhu pada kumbung jamur. Kumbung jamur berbahan baku besi telah diseminasi kepada mitra
dengan harapan kumbung jamur dapat kuat dan bertahan lama dalam semua kondisi cuaca. Selain itu pemasangan autosensor
kelembapan untuk mengontrol otomatis kondisi suhu kumbung jamur telah diserahkan kepada mitra dengan harapan produksi
jamur dapat meningkat dan produsen jamur lebih mudah dalam memantau suhu dalam kumbung.

5.2 Saran
Kegiatan ini merupakan suatu bentuk partisipasi tim Abmas ITS untuk mengatasi permasalahan mitra, sehingga dibutuhkan
monitoring dan evaluasi lanjut, agar diseminasi kumbung jamur dan alat sensor kelembaban otomatis memiliki kebermanfaatan.
Selain itu, kegiatan ini juga dapat memberikan masukan pada pemerintah daerah (PEMDA) tentang pentingnya peningkatan
proses budidaya jamur tiram yang lebih baik dan mensosialisasikan kepada kelompok tani yang lain.

6 UCAPAN TERIMA KASIH

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini didukung oleh DRPM ITS melalui Dana Abmas Skema Abmas berbasis Produk
Tahun 2023 sesuai surat perjanjian pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat nomer 1535/PKS/ITS/2023. Selain itu, tim
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Abmas ITS juga berterima kasih kepada rekan mitra Ririn Ardianty sebagai Ketua Kelompok Tani Jamur Jempolan di Kelurahan
Lontar, Kecamatan Sambikerep, Surabaya.
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